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Masalah gizi yang umum ditemui di Indonesia yaitu stunting atau kelainan berupa pertumbuhan
panjang/tinggi badan anak yang lebih rendah dari standar panjang/tinggi badan anak seusianya. Pada tahun
2019, jumlah balita stunting terbanyak di Provinsi DK Jakarta terdapat di Kota Jakarta Timur yaitu
mencapal 10.485 jiwa. Kecamatan di Kota Jakarta Timur dengan jumlah balita stunting tertinggi pada tahun
2019 tepatnyaterdapat di Kecamatan Jatinegara dengan total mencapai 351 balita stunting. Berdasarkan
banyaknya jumlah balita stunting yang terdapat di Kecamatan Jatinegara, maka penelitian ini memfokuskan
pada penelitian mengenai status gizi balita di Kecamatan Jatinegara. Permasal ahan kesehatan penduduk di
kota perlu segera diatasi mengingat masih maraknya perpindahan penduduk desa menuju kota. Penelitian ini
bertujuan untuk (1) mengetahui faktor-faktor apa saja yang memiliki hubungan dengan status gizi balita
serta (2) untuk mengetahui pola spasial dari status gizi balita di Kecamatan Jatinegara, Kota Jakarta Timur.
Penelitian ini menggunakan unit analisis Rukun Warga (RW) dengan metode analisis secara statistik
menggunakan Chi Square dan analisis spasial menggunakan Nearest Neighbor Analysis (NNA). Hasl|
analisis statistik menunjukkan faktor individu yang memiliki hubungan dengan status gizi balita adalah pola
makan balita, sedangkan faktor rumah tangganya adalah mata pencaharian keluarga serta dari faktor
lingkungan adalah jenis hunian. Selain itu, analisis spasial menunjukkan bahwa balita dengan status gizi
normal memiliki pola spasial yang sama dengan balita berstatus gizi sangat pendek yaitu tersebar seragam
pada Rukun Warga (RW) dengan jumlah Posyandu yang rendah, kepadatan hunian yang rendah, dan jenis
hunian berupa rumah kecil. Sedangkan balita dengan status gizi yang pendek cenderung memiliki polayang
mengelompok pada Rukun Warga (RW) dengan jumlah Posyandu yang rendah, kepadatan hunian yang
rendah, dan jenis hunian berupa rumah sangat kecil.

...... Nutritional problems that are commonly encountered in Indonesia are stunting or abnormalitiesin the
form of growth in length/height of children that are lower than the standard length/height of children their
age. In 2019, the highest number of stunting toddlersin DKI Jakarta Province was in East Jakarta City,
reaching 10.485 people. The sub-district in East Jakarta City with the highest number of stunting toddlersin
2019 is precisaly in Jatinegara District with atotal of 351 stunting toddlers. Based on the large number of
stunting toddlers in Jatinegara District, this study focuses on research on the nutritional status of toddlersin
Jatinegara District. The health problems of the population in the city need to be addressed immediately
considering the widespread movement of rural residents to the city. This study aimsto (1) determine what
factors have arelationship with the nutritional status of toddlers and (2) to determine the spatial pattern of
the nutritional status of toddlersin Jatinegara District, East Jakarta City. This study uses the unit of analysis
for the Rukun Warga (RW) with statistical analysis methods using Chi Square and spatial analysis using
Nearest Neighbor Analysis (NNA). The result of statistical analysis shows that the individual factor that has
arelationship with the nutritional status of children under fiveisthe diet of the toddler, while the household
factor isthe family's livelihood and from the environmental factor is the type of dwelling. In addition,
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gpatial analysis shows that toddlers with normal nutritional status have the same spatial pattern as toddlers
with very short nutritional status, namely uniformly distributed in the Rukun Warga (RW) with alow
number of Posyandu, low residential density, and the type of housing in the form of small houses.
Meanwhile, toddlers with short nutritional status tend to have a clustered pattern in the Rukun Warga (RW)
with alow number of Posyandu, low residential density, and very small housing types.



